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ABSTRAK
Pakan merupakan satu di antara faktor yang perlu diperhatikan dalam sistem budidaya
udang di tambak, karena berpengaruh terhadap pertumbuhan, sintasan, dan efisiensi
biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pakan yang
tepat terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vaname (Litopenaeus vannamei).
Penelitian dilaksanakan di Instalasi Perbenihan Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Payau. Wadah yang digunakan adalah bak fiber glass ukuran 1 m x 1 m x 0,7 m
sebanyak 9 buah. Setiap bak diisi air laut salinitas 32 ppt sebanyak 500 L dan dilengkapi
1 buah aerasi. Hewan uji yang digunakan adalah tokolan udang vaname dengan bobot
rata-rata 0,45 g/ekor dan ditebar kepadatan 100 ekor/bak. Penelitian diset meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan yaitu: (A) pakan PV 100%, (B)
pakan PV 75% + pakan EB 25%, dan (C) pakan PV 50% + EB 50%, masing-masing perlakuan
diulang tiga kali. Selama pemeliharan 85 hari, udang diberi pakan dosis 50-5% dari total
bobot biomassa/hari. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kombinasi
pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan, sintasan, rasio konversi
pakan, dan produksi udang vaname. Pertumbuhan dan sintasan udang vaname terbaik
yaitu masing-masing 6,31g dan 86% diperoleh pada perlakuan B bila dibanding
perlakuan lainnya.
KATA KUNCI: pertumbuhan, sintasan, pakan, udang vaname
ABSTRACT: Growth and survival rate of pacific white shrimp (L. vannamei)
treated with different feed combinations in controlled media.
By: Suwardi Tahe and Hidayat Suryanto Suwoyo
One of the main important factors in shrimp culture is the availability of feed because
it has a profound effect on the growth and survival rate of cultured fish and the cost
production of the aquaculture itself. The main purpose of this research was to study
the impact of different feeds on the growth and survival rate of pacific white shrimp
(L. vannamei). The experiment was conducted in a hatchery owned by the Research
Institute for Coastal Aquaculture (RICA), South Sulawesi. Nine unit fiber glass tanks 1
x 1 x 0.7 m in size were used as the media. Each tank were filled with 500 L of 32 ppt
salinity sea water and equipped with 1 aeration system/tank and stocked with 100
ind/tank of 0.45 g/ind initial average weight of vannamei juvenile. The research
employed Completely Randomized Design with three treatments and three
replications. The treatments were: (A) feed PV 100%, (B) feed combination PV 75% + EB
25%, and (C) feed combination with PV 50% + EB 50%. During the experiment, the fish
were fed with 50-5% biomass/day dosage of the commercial diets. The result showed
that feed combination treatments had significantly different (P<0.05) effect on the
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PENDAHULUAN
Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
biasa juga disebut Penaeus vannamei, Pasific
white shrimp, West coast white shrimp dan
Camaron blanco langostino, sedangkan nama
FAO-nya adalah White leg shrimp, Crevette
pettes blanches, Camoron pattiblanco
(Holthius et al., 1980). Keunggulan udang ini
antara lain: ukuran PL 6-7 sudah merupakan
benur yang siap tebar selain kepadatan
tebarnya tinggi, tahan terhadap goncangan
lingkungan dan juga memiliki sintasan yang
tinggi (Poernomo, 2002; Anonim, 2003).
Usaha peningkatan produksi udang
vaname dapat dilakukan melalui usaha
budidaya secara intensif dengan penerapan
sapta usaha pertambakan secara utuh dan
menyeluruh. Salah satu di antaranya adalah
pemberian pakan yang efektif dan efisien.
Penyediaan pakan berkualitas tinggi
merupakan faktor penting yang menentukan
keberhasilan budidaya udang. Pada kegiatan
budidaya udang vaname, ketersediaan pakan
yang tepat, baik secara kualitas maupun
kuantitas merupakan syarat mutlak untuk
mendukung pertumbuhannya, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan produksi.
Pemberian pakan dalam jumlah yang ber-
lebihan dapat meningkatkan biaya produksi
dan pemborosan serta menyebabkan sisa
pakan yang berlebihan  akan berakibat pada
penurunan kualitas air sehingga berpengaruh
pada pertumbuhan dan sintasan udang (Wyban
& Sweeny, 1991).
Pada usaha budidaya intensif, pakan
merupakan faktor yang sangat penting dalam
budidaya udang, karena menyerap 60%-70%
dari total biaya produksi udang (Palinggi &
Atmomarsono, 1988; Padda & Mangampa,
1993). Komposisi kandungan protein,
karbohidrat, lemak, dan lain-lainnya harus
disesuaikan dengan kebutuhan udang,
sehingga dapat mencapai pertumbuhan dan
sintasan yang optimum. Perlu diupayakan
untuk selalu menekan biaya pakan melalui
penggunaan pakan secara efisien agar udang
dapat tumbuh optimum dan pakan yang
terbuang seminimum mungkin. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk mengontrol
pemberian pakan yang berlebihan adalah
dengan cara pengelolaan pakan yakni dengan
pengaturan pemberian ransum  pakan dengan
benar.
Protein merupakan salah satu komponen
pakan yang paling mahal, untuk itu perlu
mengurangi proporsi protein pada pakan,
sehingga dapat menekan biaya produksi
udang namun tidak mengurangi laju
pertumbuhan udang yang dibudidayakan.
Efisiensi penggunaan pakan merupakan salah
satu cara untuk mengurangi biaya produksi
sehingga marjin pendapatan yang diperoleh
dari penjualan akan semakin tinggi.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menekan biaya produksi pada budidaya udang
vaname baik skala laboratorium maupun skala
lapangan di antaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mangampa et al. (2009) tentang
penggunaan umur tokolan yang berbeda
terhadap pertumbuhan sintasan dan produksi
udang vaname di tambak. Informasi diperoleh
bahwa tokolan umur 15 hari memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan, rasio konversi
pakan, dan produksi udang di tambak dengan
lama pemeliharaan 80 hari. Tahe (2008) pada
penelitian pengaruh starvasi ransum pakan
terhadap pertumbuhan, sintasan, dan produksi
udang vaname dalam wadah terkontrol
memperoleh penghematan pakan antara
16,04%-21,97% pada perlakuan pengurangan
ransum pakan secara periodik hingga 75%
bobot biomassa/minggu. Namun upaya untuk
mencari teknologi budidaya yang efektif dan
efisien masih perlu dikaji terus agar produk
yang dihasilkan dapat bersaing di pasaran
ekspor, dengan tidak mengabaikan per-
tumbuhan dan sintasan udang yang diperoleh.
Satu di antara pengelolaan pakan yang telah
dikaji adalah kombinasi dua jenis pakan
yang memiliki kadar protein yang berbeda.
Diharapkan dari hasil penelitian ini diperoleh
informasi tentang kombinasi pakan yang
optimum terhadap pertumbuhan, sintasan,
rasio konversi pakan, dan produksi udang
vaname yang dipelihara di bak terkontrol.
growth rate, survival rate, feed convertion ratio, and cost production of pacific white
shrimp (L. vannamei).
KEYWORDS: growth, survival rate, feed, L. vannamei
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Instalasi
Perbenihan Barru, Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Payau, Maros - Sulawesi Selatan.
Wadah yang digunakan adalah bak fiber glass
ukuran 1 m x 1 m x 0,7 m sebanyak 9 buah.
Penelitian didesain menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan
masing-masing 3 ulangan. Perlakuan yang
diujikan dalam penelitian ini adalah: (A) pakan
PV 100%, (B) pakan PV 75% + pakan EB 25%, dan
(C) pakan PV 50% + EB 50%. Setiap bak diisi air
laut salinitas 32 ppt sebanyak 500 L, dan setiap
bak dilengkapi dengan satu batu aerasi. Hewan
uji yang digunakan adalah tokolan udang
vaname dengan bobot rata-rata 0,45 ± 0,17 g/
ekor yang ditebar dengan kepadatan 100 ekor/
bak. Selama pemeliharan 85 hari, hewan uji
diberi pakan komersial dosis 50-5% dari
biomassa/hari, yang merujuk pada rumus
Green et al. (1997) yaitu:
Sebagai data pendukung dilakukan analisis
kualitas air seperti: suhu, oksigen terlarut,
salinitas, pH, fosfat, dan bahan organik total
(BOT), amoniak dan nitrit yang diamati setiap
10 hari. Pertumbuhan bobot, sintasan, laju
pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi
pakan dianalisis ragam pada tingkat keper-
cayaan 95% yangdilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil untuk mengetahui beda nyata
antar perlakuan (Steel & Torrie, 1991).
HASIL DAN BAHASAN
Pertumbuhan
Hasil pengamatan terhadap rata-rata bobot
akhir udang selama 85 hari pemeliharaan
bervariasi dari waktu ke waktu seiring dengan
meningkatnya waktu pemeliharaan untuk
semua perlakuan seperti terlihat pada Gambar
1, sedangkan rata-rata bobot akhir udang
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,
tampak bahwa pertambahan bobot  rata-rata
udang tertinggi diperoleh pada perlakuan B
(PV 75% + EB 25%) sebesar 6,31 ± 0,27 g kemu-
dian disusul perlakuan A (PV 100%) dan C
(PV 50% + EB 50%) masing-masing sebesar
5,83 ± 0,81g dan 5,56 ± 3,41g. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa pengaruh
kombinasi pakan yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata antar perlakuan
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot rata-rata
udang vaname yang dipelihara dalam wadah
terkontrol. Menurut Suprapto (2005), agar
pertumbuhan udang vaname yang dibudi-
dayakan di tambak dapat tumbuh dengan baik,
maka pakan yang diberikan harus memenuhi
kualitas dan cukup jumlahnya. Selanjutnya
dikatakan bahwa pemberian pakan dalam
jumlah yang tepat akan memberikan
pertumbuhan yang optimum dan limbah yang
terkendali.
Tabel 1. Komposisi proksimat (%) pakan yang digunakan selama penelitian







A (PV 100%) 6.00 33.00 3.50 13.00
B (PV 75% + EB 25%) 5.34 30.08 5.75 9.86
C (PV 50% + EB 50%) 6.53 27.43 4.45 11.00
Komposisi proksimat
Proximate composit ion  (%)Kombinasi pakan
Feed combinat ion  
Log Y = -0,899 – 0,561 log X
Pakan yang diberikan disesuaikan dengan
ukuran udang. Uji proksimat pakan yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.
Pengukuran bobot hewan uji dilakukan
setiap 10 hari dengan menggunakan tim-
bangan elektrik ketelitian 0,01 g. Peubah yang
diamati adalah pertumbuhan bobot udang
menurut Zonneveld et al. (1991), sintasan
udang menurut Effendi (1979), laju per-
tumbuhan spesifik udang menurut Zonneveld
et al. (1991), efisiensi pakan, dan rasio
konversi pakan (RKP) (Watanabe, 1988).
di mana:
Y = Dosis pakan (% biomassa)
X = Bobot rata-rata udang (g)
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Tabel 2. Pertambahan biomassa, laju pertumbuhan spesifik, sintasan, rasio konversi pakan,
dan produksi udang vaname pada masing-masing perlakuan selama 85 hari
pemeliharaan dengan kombinasi pakan berbeda
Table 2. Biomass weight gain, specific growth rate, survival rate, feed conversion ratio and
production of L. vannamei for each treatment during 85 days of rearing period
Pakan (Feed ) A Pakan (Feed ) B Pakan (Feed ) C
(PV 100%) (PV 75% + EB 25% ) (PV 50% + EB 50%)
Kepadatan (ekor/bak)








Biomass weight gain (g)
Laju pertumbuhan spesifik (%)







93.33 ± 9.07a 86.00  ± 1.00ab 81.66 ± 1.53b
512.66 ± 18.66a 518.73 ± 11.47a 454.74 ± 45.44b
3.01 ± 0.10a 3.10 ± 0.06a 2.15 ± 0.31a
1.86 ± 0.06a 1.56 ± 0.10a 2.04 ± 0.15b
5.83 ± 0.81a 6.31± 0.27b 5.56 ± 3.41c
512.21 ± 18.66a 518.28± 11.47a 454.34 ± 45.44b 
85 85 85





Gambar 1. Pertumbuhan bobot rata-rata udang vaname selama
penelitian
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A = Pakan (feed) PV 100%
B = Pakan (feed) PV 75% + EB 25%
C = Pakan (feed) PV 50% + EB 50%
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Soemardjati & Suriawan (2006) mengatakan
bahwa kegiatan paling penting dalam budidaya
udang vaname adalah pemberian pakan. Pakan
yang diberikan harus memenuhi kebutuhan
nutrisi bagi pertumbuhan udang yang di-
budidayakan serta harus disesuaikan dengan
kebiasaan  makan dan tingkah laku udang itu
sendiri. Nutrisi pakan terdiri atas protein, lemak,
dan karbohidrat. Udang vaname memerlukan
formulasi pakan dengan kandungan protein
antara 28%-30%. Apabila dilihat dari hasil
proksimat analisis pakan yang dilakukan
sebelum pemeliharaan (Tabel 1), maka kadar
protein 30% secara teknis sudah sesuai
dengan kebutuhan nutrisi udang. Jika dilihat
dari perbedaan harga pakan, perlakuan B dapat
menghemat biaya pakan bila dibandingkan
dengan pakan pada perlakuan A, sedangkan
perlakuan C memberikan respon pertumbuhan
udang yang lambat. Hal ini diduga disebabkan
nilai nutrisi yang dikandung pada pakan ini
terlalu rendah khususnya kadar protein hanya
27%. Kadar protein dalam pakan merupakan
zat makanan yang sangat dibutuhkan untuk
pemeliharaan tubuh, pembentukan jaringan
tubuh yang rusak serta penambahan protein
tubuh dalam proses pertumbuhan. Hasil
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian Tahe & Suwoyo (2009) yang
memperoleh pertumbuhan udang vaname
pada penelitian jenis pakan yang berbeda yaitu
perlakuan pakan EB sebesar 6,4 g/ekor,
perlakuan pakan PV 6,3 g/ekor dan perlakuan
pakan IR sebesar 5,98 g/ekor menggunakan
wadah fiber glass dengan kepadatan 100 ekor/
bak. Namun jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Green at al. (1997) yang
menggunakan dosis pakan 50% dari kurva
pertumbuhan dengan perlakuan persentase
protein pakan (20% dan 30%) memperoleh
bobot rata-rata udang vaname sedikit lebih
rendah yaitu 6,7-6,1 g/ekor, produksi bersih
412-490 kg, sintasan 21%-31% dan RKP 0,9-1,0
selama 87 hari pemeliharaan.
Tahe & Suwoyo (2009) mendapatkan
pertumbuhan udang vaname pada frekuensi
pemberian pakan 4 kali/hari dengan bobot rata-
rata akhir udang 7,55 g sedangkan pada
frekuensi 3 kali/hari dan frekuensi 2 kali/hari
masing-masing diperoleh bobot akhir rata-rata
6,94 dan 6,13 g. Perbedaan bobot akhir rata-
rata udang yang diperoleh bila dibandingkan
dengan hasil penelitian ini disebabkan
perbedaan padat penebaran hewan uji yang
dicobakan.
Laju pertumbuhan spesifik udang vaname
yang diperoleh pada akhir penelitian (Tabel
2), berada pada kisaran 2,15%-3,10 %/hari. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan spesifik berbeda tidak nyata
(P>0,05) antar perlakuan selama 85 hari
pemeliharaan. Laju pertumbuhan spesifik
udang vaname yang diperoleh pada penelitian
ini lebih rendah bila dibandingkan dengan
hasil yang diperoleh dari penelitian Tahe
(2009), yang memperoleh laju pertumbuhan
spesifik udang vaname yang dipelihara pada
perlakuan jenis pakan yang berbeda yaitu
pakan EB 5,64% sedangkan perlakuan PV dan
IR masing-masing 5,62% dan 5,56%. Hendrajat
& Mangampa (2007) mendapatkan laju
pertumbuhan harian udang vaname pada
pemeliharaan tradisional plus pada kepadatan
4, 6, dan 8 ekor masing-masing sebesar
9,23%; 9,19% dan 9,05%/hari. Selanjutnya
Rachmansyah et al. (2006) memperoleh laju
pertumbuhan harian udang vaname berkisar
9,48%-9,52%/hari selama 100 hari pemeli-
haraan. Bila dibandingkan lagi dengan hasil
yang diperoleh Arifin et al. (2007) yang
memperoleh laju pertumbuhan harian udang
vaname pola sederhana selama 60 hari
pemeliharaan sebesar 14%/hari, maka laju
pertumbuhan udang vaname dari penelitian
ini juga tergolong lebih rendah. Perbedaan laju
pertumbuhan spesifik udang vaname antara
hasil penelitian yang diperoleh dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya
disebabkan adanya perbedaan bobot akhir
yang diperoleh yang sangat terkait dengan
perbedaan wadah penelitian (tambak) dan
respon pakan yang digunakan.
Sintasan Udang
Sintasan udang yang diperoleh selama 85
hari pemeliharaan dalam bak terkontrol
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan tabel
tersebut tampak bahwa sintasan udang yang
tertinggi diperoleh pada perlakuan A sebesar
93,33%, menyusul perlakuan B dan C adalah
masing-masing 86,0% dan 81,66%. Uji  ana-
lisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
kombinasi pakan memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap sintasan undang vaname
yang dipelihara. Hasil uji lanjut diperoleh
informasi bahwa perlakuan A memberikan
respon yang sama dengan perlakuan B tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan C,
sedangkan perlakuan B berbeda tidak nyata
dengan perlakuan C. Rendahnya sintasan
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yang diperoleh pada perlakuan C diduga
disebabkan oleh rendahnya kadar protein
pakan yang diberikan sehingga kebutuhan
nutrien dalam pertumbuhannya tidak ter-
cukupi. Selain itu, diduga disebabkan oleh
kanibalisme udang vaname yang dipelihara
muncul akibat rendahnya kualitas pakan yang
diberikan. Bardach et al. (1972) menge-
mukakan bahwa salah satu faktor yang
menunjang laju pertumbuhan dan sintasan
udang budidaya di tambak khususnya semi-
intensif adalah ketersediaan pakan yang
sesuai dan mencukupi kebutuhan nutrisinya.
Nilai sintasan udang vaname yang diperoleh
pada penelitian ini sedikit lebih rendah jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya. Tahe (2008) mendapatkan
sintasan udang 93,33% pada perlakuan
frekuensi 4 kali/hari, menyusul frekuensi 2
kali/hari, dan frekuensi 3 kali/hari yaitu
masing-masing 93,33% dan 91,33%. Wyban &
Sweeny (1991) mengemukakan bahwa
pemberian pakan yang tepat baik dari segi
kualitas maupun dari segi jumlahnya sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan mencegah
kanibalisme udang yang pada akhirnya
meningkatkan sintasan udang.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan terhadap produksi udang
diperoleh perbedaan yang nyata (P<0,05).
Uji lanjut menunjukkan bahwa produksi
perlakuan A berbeda tidak nyata dengan
produksi yang diperoleh pada perlakuan B
akan tetapi berbeda nyata dengan produksi
pada perlakuan C. Produksi yang diperoleh
pada penelitian ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
Tahe (2008) pada penelitian perbedaan
substrat dasar yaitu substrat tanah, substrat
pasir, dan tanpa substrat yaitu masing-masing
290,38 g; 306,62 g; dan 308,28 g dengan lama
pemeliharaan 60 hari. Tingginya produksi yang
diperoleh pada penelitian ini disebabkan
oleh tingginya padat tebar yang diaplikasikan
pada penelitian ini. Suwoyo et al. (2005)
mendapatkan produksi udang vaname secara
tunggal (100 ekor/0,5 m3) dan kombinasi 80
ekor udang vaname + 20 ekor udang windu
masing-masing sebesar 473 dan 431 g/0,5 m3.
Menurut Stickney (1979), produksi di-
pengaruhi oleh laju pertumbuhan, makanan,
padat penebaran, dan merupakan hasil
perkalian antara sintasan udang dengan bobot
akhir rata-rata.
Konversi Pakan
Nilai rasio konversi pakan yang diperoleh
pada penelitian ini sedikit lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil kajian budidaya
udang vaname sebelumnya. Anonim (2003)
mendapatkan RKP 1,3 untuk budidaya udang
vaname dengan kepadatan 90 ekor/m2,
sintasan 70%-90% dan bobot udang rata-rata
saat panen 20 g/ekor dengan lama peme-
liharaan 110 hari. Trenggono (2003) men-
dapatkan RKP udang vaname sebesar 1,4 yang
dipelihara di tambak dengan kepadatan 90
ekor/m3 dengan lama pemeliharaan 110 hari.
Haliman & Adijaya (2005) melaporkan bahwa
udang vaname di Situbondo-Jawa Timur
dengan padat tebar 150 ekor/m2 diperoleh
sintasan 85%, bobot akhir 14,28 g/ekor dan
menghasilkan udang sebanyak 5.465 kg/
3.000 m2 dengan RKP 1,5. Selanjutnya Tahe et
al. (2008) mendapatkan rasio konversi pakan
(FCR) relatif lebih rendah yaitu 1,27 pada
penelitian pengurangan ransum pakan
75%BW/hari/minggu di dalam akuarium kaca
dengan kepadatan 50 ekor/akuarium (75 cm x
50 cm x 60 cm), sintasan berkisar 73,89%-
83,11% dengan lama pemeliharaan 75 hari.
Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan
pakan dalam budidaya udang vaname salah
satu hal yang perlu diperhatikan adalah
kualitas pakan. Sutanto (2005) mengemukakan
bahwa kadar protein 30% cukup baik
digunakan pada budidaya udang vaname,
karena dapat mengurangi pencemaran/lebih
ramah lingkungan, pertumbuhan udang yang
baik dan pengelolaan air yang mudah, RKP
lebih rendah sehingga biaya pakan menjadi
lebih murah. Huet (1971) menyatakan bahwa,
RKP dipengaruhi oleh sintasan, kepadatan,
bobot individu, perbedaan persentase pakan
harian, waktu, dan lokasi pemeliharaan.
Semakin rendah nilai RKP semakin baik karena
sedikit jumlah makanan yang dimanfaatkan
untuk meningkatkan bobot udang.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi pakan yang berbeda pada
pemeliharaan udang vaname menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
RKP yang diperoleh. Uji lanjut memberikan
informasi bahwa nilai rasio konversi pakan
pada perlakuan A memberikan nilai RKP yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan B dan
berbeda secara nyata dengan nilai rasio
konversi pakan pada perlakuan C.
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Kualitas Air
Kualitas air mempunyai peranan penting
sebagai pendukung kehidupan dan pertum-
buhan udang vaname. Hasil pengamatan
terhadap beberapa peubah kualitas air yang
meliputi: suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut,
amoniak, nitrit, nitrat, fosfat, dan BOT pada
semua perlakuan selama penelitian disajikan
pada Tabel 3. Rendahnya kualitas air pada
media pemeliharaan dapat mengakibatkan
rendahnya tingkat pertumbuhan dan sintasan
udang. Kualitas air selama penelitian masih
berada pada kisaran yang layak bagi per-
tumbuhan dan sintasan udang vaname kecuali
kadar amoniak yang sedikit agak tinggi, namun
tampaknya masih dapat ditolerir hewan uji
selama pemeliharaan. Kualitas air yang layak
untuk budidaya udang vaname adalah salinitas
optimum 10–25 ppt (toleransi 50 ppt), suhu air
28–31oC (toleransi 16–36oC), oksigen terlarut
> 4 mg/L (toleransi minimum 0,8 mg/L), pH
7,5–8,2, alkalinitas 120–150 mg/L, amoniak <
0,1 mg/L, fosfat 0,5–1 mg/L, dan H2S < 0,003
mg/L (Anonim, 2003).
Menurut Suprapto (2005), suhu dan kadar
oksigen terlarut optimum untuk budidaya
udang vaname berkisar 27–32oC dan > 3
mg/L dan bisa tahan sampai 10oC. Suhu air
yang diperoleh selama penelitian rata-rata
28oC dan oksigen terlarut rata-rata 4,42 mg/L.
Suhu air mempunyai peranan penting dalam
mengatur aktivitas udang seperti halnya
hewan air lainnya. Haliman & Adijaya (2005)
menambahkan bahwa suhu optimum
pertumbuhan udang vaname antara 26oC-32oC.
Beberapa peubah kualitas air lainnya diduga
berpengaruh pada laju pertumbuhan udang
yang dibudidayakan. Suprapto (2005)
melaporkan bahwa salinitas optimum untuk
pertumbuhan udang vaname adalah 15-25 ppt.
Sedangkan Bray et al. (1994) menerangkan
bahwa pertumbuhan udang vaname pada
salinitas 5-15 ppt lebih tinggi secara nyata
dibanding pada salinitas 49 ppt. Menurut
McGraw & Scarpa (2002), udang vaname dapat
hidup pada kisaran salinitas yang lebar dari
0,5–45 ppt. Wyban & Sweeny (1991)
mengemukakan bahwa kisaran pH air yang
cocok untuk budidaya udang vaname secara
intesif sebesar 7,4–8,9 dengan nilai optimum
8,0.
Amoniak merupakan salah satu hasil
sampingan dari proses perombakan bahan
organik di dalam air yang dapat bersifat racun.
Toksisitas amoniak meningkat dengan
Tabel 3. Rata-rata dan standar deviasi peubah kualitas air yang diukur selama penelitian
Table 3. Average and water quality deviasion during the experiment
Pakan (Feed ) A Pakan (Feed ) B Pakan (Feed ) C
(PV 100%) (PV 75% + EB 25%) (PV 50% + EB 50%)
Suhu (oC)




Salinity (ppt) 32.65±1.28 32.50±1.57
Oksigen terlarut (mg/L)
Dissolved oxygen (mg/L) 4.54±0.57 4.54 ±0.35 4.45±0.65
Amoniak (mg/L)
Ammonium (mg/L) 0.622±1.21 0.738±0.97 0.817±1.0
Nitrit (mg/L)
Nitrite (mg/L) 0.135 ±0.24 0.267±0.18 0.246±0.23
BOT (mg/L)
Total Organic Matter (mg/L) 46.57±3.56 47.75±4.20 49.36±5.67
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menurunnya kadar oksigen terlarut.
Konsentrasi amoniak dalam penelitian ini
mencapai antara 0,622-0,817 mg/L. Tingginya
kosentrasi amoniak yang diperoleh pada
penelitian ini diduga disebabkan oleh
akumulasi sisa pakan dan kotoran udang yang
menyebabkan amoniak meningkat. Toksisitas
peubah kualitas air tidak bekerja secara
sendiri-sendiri artinya bahwa sekalipun kadar
amoniak melebihi ambang batas kehidupan
akan tetapi peubah lainnya masih pada tingkat
optimal maka, tidak akan mematikan udang.
Konsentrasi NH3 yang relatif aman untuk udang
Penaeus sp adalah di bawah 0,1 mg/L (Liu,
1989). Lin & Chen (2001) melaporkan bahwa
nilai LC50 amoniak untuk yuwana udang
vaname pada perendaman 24, 48, 72, dan 96
jam dan salinitas 35 ppt yakni 2,78; 2,18; 1,82;
dan 1,60 mg/L. Selanjutnya Tsai (1989) dalam
Hadie et al. (1995) menambahkan bahwa batas
aman amoniak pada udang adalah 0,1 mg/L.
Kadar amoniak mulai berpengaruh terhadap
pertumbuhan 50% adalah pada kadar 0,45
mg/L, sedangkan pada kadar 1,29 mg/L
menyebabkan kematian. Adiwijaya et al. (2003)
berpendapat bahwa kisaran optimum nitrit
untuk budidaya vaname yakni 0,01–0,05
mg/L sedangkan kisaran optimal bahan organik
total pada budidaya udang vaname < 55
mg/L. Menurut Clifford (1994), konsentrasi
nitrat yang optimum untuk udang vaname
berkisar 0,4–0,8 mg/L.
KESIMPULAN DAN SARAN
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pakan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan, sintasan, rasio konversi pakan,
dan produksi udang vaname selama peme-
liharaan. Pertumbuhan bobot akhir rata-rata,
sintasan, dan produksi udang vaname terbaik
masing-masing 6,31 g/ekor; 86,0%; dan 518,73
g diperoleh pada perlakuan B (kombinasi pakan
PV 75% + pakan EB 25%) dibanding dengan
perlakuan lainnya. Untuk efisiensi biaya
produksi, disarankan mengkombinasikan
pakan PV dan EB pada pemeliharaan udang
vaname skala lapang.
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